BAB IlI

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah metode Quasi-experiment.
Desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya
untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan
eksperimen.*® Penelitian dilakukan terhadap dua kelas dengan kemampuan yang
sama, dimana terdapat kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen
adalah kelas yang diberi perlakuan penerapan model Creative Problem Solving
dengan media Puzzle Card, sedangkan kelas kontrol dengan metode ceramah.
Kedua kelas tersebut sebelum diberi perlakuan terlebih dahulu diberi pretest untuk
mengetahui sejaun mana materi yang akan diajarkan telah dapat dikuasai oleh
siswa. Kedua kelas dilakukan postest setelah diberi perlakuan dengan naskah tes
yang sama. Selisih nilai pretest dan posttest antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol merupakan data yang digunakan untuk melihat hasil belajar siswa setelah

diadakan perlakuan.

Tabel 111.1 Rancangan Penelitian Pretest-Posttest*°
Kelompok Pretest Perlakuan Postest
Eksperimen T, X1 T2
Kontrol T, - T,
Keterangan :

Ty = tes awal (pretest)
X = perlakuan terhadap kelas eksperimen
T = tes akhir (posttest)

> Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2013), hal. 77.
*® Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal. 185.
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Berdasarkan tabel di atas, sebelum diberi perlakuan maka kedua kelas
tersebut (eksperimen dan kontrol) dilakukan tes awal (pretest). Fungsi pretest
tersebut untuk mengukur kemampuan siswa terhadap materi yang akan diajarkan.
Kemudian pada kegiatan pembelajaran, kelas eksperimen diberi perlakuan dengan
menggunakan model Creative Problem Solving dengan media Puzzle Card.
Sedangkan pada kelas kontrol dengan menggunakan metode ceramah tanpa model
pembelajaran. Tahap terakhir dengan melakukan posttest, hal ini untuk

mengetahui kemampuan dan hasil belajar siswa setelah diberi perlakuan.

A. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan april semester genap tahun
ajaran 2016/2017 di kelas X SMA Tri Bhakti Pekanbaru.
B. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Tri Bhakti Pekanbaru
tahun ajaran 2016/2017 yang selanjutnya dilakukan uji homogenitas.
Sedangkan objek penelitian ini adalah pengaruh penerapan model Creative
Problem Solving dengan media Puzzle Card terhadap hasil belajar siswa.
C. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X-1, X-2, dan X-3
SMA Tri Bhakti Pekanbaru semester genap tahun ajaran 2016/2017 yang
berjumlah 98 orang. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas yang
mempunyai tingkat homogenitas yang hampir sama. Sampel terdiri dari 2
kelas. Kelas X-3 sebagai kelas eksperimen dengan jumlah siswa 30 orang

yaitu 7 orang laki-laki dan 23 orang perempuan, dan kelas X-1 sebagai kelas
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kontrol dengan jumlah siswa 37 orang yaitu 15 orang laki-laki dan 22 orang
perempuan. Pengambilan sampel menggunakan teknik probability sampling,
yaitu simple random sampling. Dikatakan simple (sederhana) karena
pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Teknik demikian
dilakukan apabila anggota populasi dianggap homogen.*’

Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut.

1. Observasi atau pengamatan langsung adalah kegiatan pengumpulan data
dengan melakukan penelitian langsung terhadap kondisi lingkungan objek
penelitian yang mendukung kegiatan penelitian, sehingga didapat
gambaran secara jelas tentang kondisi objek penelitian tersebut.*®

2. Uji  homogenitas diberikan sebelum penelitian dilakukan. Uji ini
dilaksanakan untuk melihat kesamaan kemampuan dari dua kelas yang
akan dijadikan sampel, dan soal-soal yang diberikan adalah soal-soal
tentang materi prasyarat yaitu materi reaksi reduksi dan oksidasi.

3. Tes awal sering dikenal dengan istilah pretest. Tes jenis ini dilaksanakan
dengan tujuan untuk mengetahui sejaun manakah materi atau bahan
pelajaran yang akan diajarkan telah dapat dikuasai oleh peserta didik. Jadi

tes awal adalah tes yang dilaksanakan sebelum bahan pelajaran diberikan

*" Sugiyono, Op.Cit., hal. 82.
*8 Syofian Siregar, 2013, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana, 2013), hal. 19.
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kepada siswa. Soal yang diberikan adalah soal tentang pokok bahasan
hidrokarbon.

4. Tes akhir sering dikenal dengan istilah posttest. Tes akhir dilaksanakan
dengan tujuan untuk mengetahui apakah semua materi pelajaran yang
tergolong penting sudah dapat dikuasai dengan sebaik-baiknya oleh siswa.
Tes ini diberikan setelah penelitian selesai dilakukan untuk mengetahui
hasil belajar siswa setelah perlakuan. Soal yang diberikan sama dengan
soal pretest, yaitu soal tentang pokok bahasan hidrokarbon.

5. Dokumentasi adalah instrumen penelitian yang menggunakan bahan-bahan
tertulis sebagai sumber data, misalnya buku-buku, dokumen, jurnal
peraturan-peraturan dan lain-lainnya. Dokumentasi digunakan untuk
memperkuat data yang diperoleh di sekolah dari observasi, wawancara dan
catatan lapangan.

E.. Teknik Analisis Data
1. Analisis Butir Soal
a. Validitas Tes
Validitas adalah menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur
mampu mengukur apa yang ingin diukur.*® Validitas yang digunakan
dalam penelitian ini adalah validitas isi dan validitas empiris. Validitas
isi dari suatu hasil belajar adalah validitas yang diperoleh setelah

dilakukan penganalisisan, penelusuran atau pengujian terhadap isi

9 Ibid., hal. 46.
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yang terkandung dalam tes hasil belajar tersebut.>® Oleh karena itu,
untuk memperoleh tes yang valid, maka tes yang digunakan terlebih
dahulu dikonsultasikan dengan guru bidang studi kimia yang mengajar
di Sekolah Menengah Atas Tri Bhakti Pekanbaru.

Validitas empiris adalah validitas yang bersumber pada atau
diperoleh atas dasar pengamatan di lapangan.”* Untuk validitas
empiris dapat dicari dengan menggunakan teknik korelasi point
biserial, dimana angka indeks korelasi yang diberi lambang rp,; dapat

diperoleh dengan menggunakan rumus:>?

[ = Mp-Mt |p
Pbi 3 SDt q
Keterangan:

Mpbi : Koofisien korelasi point biserial.
M,  : Skor rata-rata hitung yang dimiliki oleh testee, yang untuk
butir item yang bersangkutan telah dijawab dengan betul.

M : Skor rata-rata dari skor total.

SD; : Standar deviasi dari skor total.

p : Proporsi testee yang menjawab betul terhadap item yang
sedang diuji validitas itemnya.

q : Proporsi testee yang menjawab salah terhadap item yang

sedang diuji validitas itemnya.
Selanjutnya membandingkan rpbi dengan nilai rpe. Distribusi
label UNtUuk a = 0,05 dan derajat kebebasan dk = n—2. Dengan kaidah
keputusan; jika rpni> rane berarti valid, sebaliknya jika rpni< reaper berarti

tidak valid.

% Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2009), hal.164.

*!1bid.,hal. 167.

*?|bid.,hal. 185.
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b. Reliabilitas Tes
Reliabilitas adalah untuk mengetahui sejaun mana hasil
pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali
atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat
pengukur yang sama pula.>®
Uji reliabilitas dengan teknik Spearman Brown salah satunya

adalah teknik belahan ganjil-genap. Teknik ini prinsipnya membagi
atau mengelompokkan instrumen penelitian ke dalam dua kelompok.
Kelompok pertama (belahan ganjil) dari setiap butir pertanyaan yang
bernomor ganjil, sedangkan kelompok kedua (belahan genap) dari
setiap butir pertanyaan yang bernomor genap.>* Prosedur perhitungan
uji reliabilitas dengan menggunakan teknik belahan ganjil-genap
sebagai berikut:
1) Membuat hipotesis dalam bentuk kalimat

Ho : tidak ada hubungan antara pengukuran belahan ganjil dengan

pengukuran belahan genap (tidak reliabel)
Ha : ada hubungan antara pengukuran belahan ganjil dengan
pengukuran belahan genap (reliabel)

2) Menentukan taraf signifikan (o).
3) Membagi instrumen penelitian.
4) Kaidah pengujian

Jika ri1 < ripel, maka Hq diterima

%3 syofian Siregar, Op. Cit., h.al 55.
> Ibid., hal. 63.
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Jika ri1 > rupel, maka Hg ditolak

5) Menghitung ry1 dan regpe
Langkah selanjutnya adalah menghitung nilai Kkorelasi (hitng)
antara skor belahan ganjil (X) dan skor belahan genap (Y). Teknik

korelasi yang digunakan ialah Product Moment.

- n(ZXY)- (ZX)(ZY)
VT mEX?) - @X)?][nGEY?)- (3Y)?]

Keterangan :

X = skor belahan ganjil
Y = skor belahan genap
n = jumlah responden

Selanjutnya menghitung nilai indeks reliabilitas (r11)
Rumus :

_ 2(rxy)
T (147xy)

i1

Keterangan :
ri11 = reliabilitas instrumen
vy = nilai korelasi

Kemudian menghitung nilai koefisien korelasi (rgpe). Nilai ripel
dapat dilihat di tabel product moment dengan ketentuan r, n-2).

6) Membandingkan rwper dan  rhiwng. Tujuannya adalah  untuk
mengetahui hipotesis mana yang akan diterima.

7) Membuat keputusan.>
Interpretasi koefisien korelasi nilai r :>®

0,800 —1,00 :sangat kuat
0,600 - 0,799 : kuat

% 1bid., hal. 64.
*® Sugiyono, Strategi Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2011), hal. 257.
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0,400 — 0,599 : sedang
0,200 — 0,399 : rendah
0,000 - 0,199 : sangat rendah
c. Tingkat Kesukaran Soal
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak

terlalu sulit. Untuk mengetahui tingkat kesukaran soal peneliti

menggunakan rumus:

Keterangan :
P = Indeks kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes.
Indeks kesukaran soal diklasifikasikan sebagai berikut : °’
0,00-0,30 : sukar
0,30-0,70 : sedang
0,70—1,00 : mudah
Perbandingan antara soal mudah-sedang-sukar biasa dibuat 3-4-
3 artinya 30% soal mudah, 40% soal sedang, dan 30% soal sukar.
Perbandingan yang lain yang termasuk sejenis dengan proporsi diatas
misalnya 3-5-2, artinya 30% soal mudah, 50% soal sedang, dan 20%
soal sukar.>®
d. Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk

membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa

>'Syharsimi Arikunto,Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta, 2009), hal. 210.
*®Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung,: Sinar Baru
Algensindo, 2013), hal. 132.
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yang berkemampuan rendah. Untuk mengetahui daya pembeda soal

digunakan rumus :>°

D=3 7, = Pa-Pe
Keterangan :
J :Jumlah peserta tes
Ja : Banyaknya peserta kelompok atas
Js : Banyaknya peserta kelompok bawah
Ba: Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal benar
Bg : Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal benar
Pa : Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar
Pg : Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar

Kriteria daya pembeda soal yang digunakan:®

D =0,00-0,20 : jelek (poor)

D =0,21-0,40 : cukup (satistifactory)

D =0,41-0,70 : baik (good)

D =0,71-1,00 :sangat baik (exelent)

D = negatif, semuanya tidak baik. Jadi semua butir soal yang
mempunyai nilai D negatif sebaiknya dibuang saja.

2. Analisis Data Penelitian
a. Analisis Data Awal (Uji Homogenitas)

Pada penelitian ini populasi diuji homogenitasnya, dengan cara
menguji data nilai ujian sebelumnya menggunakan Uji Bartlett dengan
rumus sebagai berikut :°*

x? = (In10){B — Y (dk)LogS?}
Jika pada perhitungan data awal diperoleh y’hitung > X uabel berarti

data tidak homogen, tetapi jika )(Zhitung < thabe| berarti data homogen.

>%gyharsimi Arikunto, Op. Cit., hal. 211.
*pid.,hal. 218.
®! Riduwan, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), hal. 119.
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b. Analisis Data Akhir
1) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang
digunakan dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji

yang digunakan adalah uji Chi Kuadrat.

Rumus :%?

zzi(fo—fe)z
X -

Keterangan :

f, = frekuensi observasi

fe = frekuensi yang diharapkan
x 2 = chi kuadrat

Data dikatakan normal apabila y%, < x%

2) Uji Homogenitas
Uji homogenitas merupakan sebuah uji yang harus dilakukan
untuk melihat kedua kelas yang diteliti homogen atau tidak.
Pengujian homogenitas pada penelitian ini dengan menggunakan

uji F dengan rumus:®®

_ Varians Terbesar

Varians terkecil
Kemudian hasilnya dibandingkan dengan Fegpe. Apabila
perhitungan diperoleh F, < F; maka sampel dikatakan mempunyai

varians yang sama atau homogen.

82 syofian Siregar, Op. Cit., hal. 136.
% Sugiyono, Op. Cit., hal. 140.
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3) Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh penerapan model pembelajaran Creative Problem Solving
dengan media Puzzle Card terhadap hasil belajar siswa. Teknik
analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah
menganalisis data dengan menggunakan uji “t”. Rumus yang
digunakan adalah sebagai berikut :**

Xi—X,

\/(n1—1)5f+ (n, — 1)s2 (1 ), 1)

ny +n, —2 n,

=

n1n_2

Keterangan:

X, = rata-rata kelas eksperimen

X, = rata-rata kelas kontrol

s, = varians kelas eksperimen

s, = varians kelas kontrol

ni = jumlah anggota sampel kelas eksperimen

n, = jumlah anggota sampel kelas kontrol
Pengujian : Hipotesis diterima t hiwng > t tanel dengan derajat nilai

o= 0,05.

thitung > t taber DErarti Ho ditolak

thitung < t tabel DETarti Hy diterima

Untuk menentukan derajat peningkatan hasil belajar kimia siswa

dilakukan dengan menghitung koefisen determinasi (r?) dengan

rumus:
t=2""2  sehingga r’= e
Vi—12 99 t2+n-2

® Sugiyono, Op. Cit., hal. 138.
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K, = r’ x 100%
lambang statistik untuk menguji hipotesis

koefisien determinasi
Koefisien pengaruh

Sedangkan untuk menentukan besarnya pengaruh dari perlakuan

digunakan dengan rumus :*
Keterangan :

t
2
Ko
®*Riduwan, Op. Cit., hal. 224.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
Jﬁ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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